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Abstrak 
Tujuan: Mengetahui aktivitas antijamur infusa daun dandang gendis terhadap pertumbuhan Candida 
albicans dan mengetahui konsentrasi efektif infusa daun dandang gendis pada pertumbuhan Candida 
albicans. Metode: Skrining fitokimia infusa daun dandang gendis dilakukan dengan pengujian secara 
kualitatif. Pembuatan infusa daun dandang gendis dilakukan dengan merebus daun dandang gendis 
selama 15 menit dalam akuades yang telah dipanaskan dengan suhu 90oC. Pengujian aktivitas 
antijamur menggunakan metode difusi cakram dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. 
Flukonazol 25 ug/cakram dan Itrakonazol 8ug/cakram digunakan sebagai kontrol positif dan akuades 
steril digunakan sebagai kontrol negatif. Hasil: Berdasarkan hasil uji metabolit, didapatkan kandungan 
metabolit sekunder infusa daun dandang gendis yaitu fenol, saponin, tanin, terpenoid, alkaloid, dan 
flavonoid. Metabolit sekunder dominan pada infusa daun dandang gendis adalah fenol (+++). 
Pengujian infusa daun dandang gendis tidak menunjukkan adanya zona hambat meskipun diujikan 
pada konsentrasi 100%. Kesimpulan: Infusa daun dandang gendis tidak memiliki aktivitas antijamur 
terhadap Candida albicans. 
Kata kunci: Antijamur; Clinacanthus nutans; Candida albicans 
 
Abstract 
Objective: To determine the antifungal activity of dandang gendis leaf infusion (Clinacanthus nutans 
(Burm.f.) Lindau) on the growth of Candida albicans and to determine the effective inhibitory 
concentration of dandang gendis leaf infusion on the growth of Candida albicans. Methods: 
Phytochemical screening was carried out by qualitative testing. Dandang gendis leaf infusion is made 
by boiling dandang gendis for 15 minutes in distilled water that has been heated to 90oC. The 
antifungal activity test used the disc diffusion method with the concentration of 20%, 40%, 60%, 80%, 
and 100%. Fluconazole 25 µg / disc and Itraconazole 8 µg / disc were used as positive controls and 
sterile distilled water was used as negative controls. Results: Based on the metabolite test results, the 
secondary metabolites content of dandang gendis were obtained, which is phenols, saponins, tannins, 
terpenoids, alkaloids, and flavonoids. The dominant secondary metabolite in dandang gendis leaf 
infusion is phenol (+++). Dandang gendis leaf infusion test did not show any inhibition zone even 
though it was tested at a concentration of 100%. Conclusion: Dandang gendis leaf infusion did not 
have antifungal activity against Candida albicans. 
Keywords: Antifungal, Clinacanthus nutans; Candida albicans 
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PENDAHULUAN 
Kandidiasis adalah infeksi jamur 

oleh genus Candida. Genus Candida 
berproliferasi pada tubuh inang, bersifat 
dimorfik, dan memiliki kemampuan 
membentuk biofilm. Jamur ini merupakan 
flora normal yang terdapat pada manusia 
dan dapat bersifat patogenik oportunistik 
jika inang mengalami gangguan atau 
penekanan kekebalan atau 
imunosupresi.1,2 Pertumbuhan jamur ini 
sangat dipengaruhi oleh faktor suhu, 
cahaya, udara, dan pH.3 
Genus Candida memiliki banyak spesies 
diantaranya Candida albicans, Candida 
tropicalis, Candida krusei, dan Candida 
parapsilosis. Beberapa dari spesies 
Candida dapat menginfeksi manusia, 
Candida albicans adalah spesies paling 
umum yang menginfeksi manusia dan 
hidup di kulit dan di dalam tubuh seperti 
mulut, tenggorokan, usus, dan vagina.4  

Infeksi Candida albicans banyak 
ditemukan pada pasien Acquired Immuno 
Deficiency Syndrome (AIDS) pada tahun 
2015 sebesar 191 kasus dan meningkat 
menjadi 280 kasus pada tahun 2016.5,6 
Pilihan terapi untuk kandidiasis adalah 
flukonazol.7 Nistatin dan beberapa obat 
golongan azol lainnya juga dapat 
digunakan untuk kasus kandidiasis. 
Namun, telah ditemukan angka resistensi 
Candida albicans terhadap nistatin sebesar 
2,95%,8 angka resistensi Candida albicans 
terhadap flukonazol sebesar 34,07%, 
angka resistensi terhadap vorikonazol 
10,99%, angka resistensi terhadap 
ketokonazol sebesar 7,69%, angka 
resistensi terhadap itrakonazol sebesar 
6,59%, angka resistensi terhadap 
klotrimazol sebesar 2,19%, dan angka 
resistensi terhadap amfoterisin B sebesar 
1,09%.9  

Tumbuhan dandang gendis 
(Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau) 
yang termasuk dalam famili Acanthaceae 
adalah tanaman yang dapat digunakan 
oleh masyarakat Indonesia sebagai obat 
tradisional untuk mengobati peradangan 
dengan meminum air rebusannya.10 Hasil 
penelitian terdahulu menyatakan bahwa 
daun ini mengandung senyawa golongan 
alkaloid, saponin, flavonoid, glikosida, 
serebrosida, dan monoacyl mono 
galatosylglycerol. Kandungan tersebut 
memiliki properti farmakologis sebagai 
agen antijamur.11,12 Pada penelitian 
sebelumnya, ekstrak aseton daun dandang 
gendis mampu menghambat 
pertumbuhan Escherichia coli dengan 
konsentrasi hambat minimal (KHM) > 12,5 
mg/ml, Staphylococcus aureus dengan 
KHM > 6,25 mg/ml, Salmonella 
typhimurium dengan KHM > 12,5 mg/ml , 
Bacillus cereus KHM > 12,5 mg/ml, dan 
KHM terendah ditemukan pada Candida 
albicans 6,25 mg/ml.13  

Metabolit sekunder seperti 
alkaloid, fenol, dan flavonoid memiliki 
potensi sebagai agen antijamur dan 
diharapkan dapat dilepas maksimal ke 
pelarut. Terdapat beberapa jenis metode 
ekstraksi seperti maserasi dan infusa yang 
bertujuan untuk melepaskan metabolit 
sekunder dari bahan alam ke pelarut. 
Penggunaan teknik infusa mampu 
melepaskan metabolit sekunder lebih 
optimal dengan adanya bantuan suhu.14 
Hal ini juga didukung oleh peningkatan 
konsentrasi flavonoid dan fenol yang 
terlepas ketika dibantu dengan pemberian 
suhu oleh pelarut air15 dan metode infusa 
lebih singkat dilakukan dibanding metode 
maserasi.14 Penggunaan pelarut air juga 
mendukung proses penarikan metabolit 
sekunder yang bersifat polar seperti 
alkaloid, fenol, dan flavonoid karena air 
merupakan pelarut yang bersifat polar.16,17 
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Selain di atas, metode infusa juga 
menunjukkan keunggulan dari segi 
pengolahan karena metode ini lebih 
mudah di aplikasikan di masyarakat.18 
Berdasarkan peningkatan kasus resistensi 
pada Candida albicans yang membutuhkan 
alternatif pengobatan dan adanya 
kandungan metabolit sekunder yang ada 
pada daun dandang gendis membuat 
peneliti tertarik untuk meneliti aktivitas 
antijamur infusa daun dandang gendis 
terhadap pertumbuhan Candida albicans. 
Ketertarikan peneliti didukung pula oleh 
hasil penelitian terdahulu yang 
menunjukkan bahwa ekstrak aseton daun 
dandang gendis memiliki KHM terendah 
pada Candida albicans. Oleh karena itu, 
diharapkan infusa daun dandang gendis ini 
dapat menjadi solusi alternatif pengobatan 
kandidiasis di masa mendatang. 
 

 
METODE 

Penelitian ini adalah studi eksperimental 
murni dengan desain penelitian metode 
eksperimen Rancangan Acak Lengkap 
(RAL). Tahap-tahap pada penelitian ini 
melalui beberapa perlakuan berupa, 
proses determinasi daun tanaman 
dandang gendis dilakukan di laboratorium 
biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Dilanjutkan pembuatan 
infusa daun dandang gendis di rumah 
peneliti. Kemudian pengujian metabolit 
sekunder infusa daun dandang gendis 
dilakukan pada laboratorium kimia 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura dan pengujian aktivitas 
antijamur daun dandang gendis serta uji 
sensitivitas antijamur dilakukan pada 
Laboratorium Kesehatan Provinsi 
Kalimantan Barat. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini adalah tanaman 
dandang gendis yang tumbuh di 
Kalimantan Barat. Sampel penelitian ini 
adalah daun dandang gendis yang diujikan 
pada jamur Candida albicans ATCC 10231 
yang diperoleh dari biakan murni Balai 
Laboratorium Kesehatan dan Kalibrasi 
Yogyakarta. Jumlah kelompok yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tujuh kelompok dengan konsentrasi infusa 
daun dandang gendis 20%, 40%, 60%, 80%, 
dan 100%, kelompok kontrol positif 
(antijamur), dan kontrol negatif. Rumus 
Federer digunakan untuk menentukan 
jumlah pengulangan yang akan dilakukan. 
Diketahui t = jumlah kelompok, n = jumlah 
ulangan. t = 8 maka didapatkan 4 kali 
pengulangan.19 Pembuatan infusa 
dilakukan dengan melarutkan simplisia 
sebanyak 250 gram dalam penangas air 
yang berisi 250 ml akuades dengan suhu 
90oC selamat 15 menit. Kemudian disaring 
menggunakan kertas saring. Didapatkan 
infusa dengan konsentrasi 100%. 
Kemudian dilakukan pengenceran dengan 
perhitungan untuk mendapatkan 
konsentrasi infusa 80%, 60%, 40%, dan 
20%.20 
Uji aktivitas antijamur dilakukan dengan 
metode disk difusi, suspensi jamur Candida 
albicans ATCC 10231 dengan metode apus 
(swab) diratakan pada media Mueller 
Hinton Agar menggunakan kapas lidi steril. 
Kemudian pada media yang telah 
disuspensikan jamur, diletakkan kertas 
cakram yang telah direndam ke dalam 
sampel dengan konsentrasi 20%, 40%, 
60%, 80%, 100%, kontrol positif flukonazol 
25 ug/disk, itrakonazol 8 ug/disk, dan 
kontrol negatif akuades steril. Pada setiap 
media yang telah diinokulasikan jamur uji, 
diinkubasikan pada suhu 37oC selama 24 
jam. Biakan jamur pada media MHA 
diamati 1x24 jam, pada zona hambat yang 
terbentuk dilakukan pengukuran untuk 
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mengetahui aktivitas dan sifat antijamur 
dari infusa daun dandang gendis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi tanaman dandang 

gendis dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Bagian tanaman yang 
digunakan untuk determinasi adalah akar, 
batang, dan daun. Berdasarkan uji 
determinasi diketahui tanaman dandang 
gendis berasal dari famili Acanthaceae, 
genus Clinacanthus, dan spesies 
Clinacanthus nutans (Burm.fil.) Lindau. 
Skrining Fitokimia dilakukan oleh 
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Uji metabolit sekunder daun 
dandang gendis dilakukan secara kualitatif. 
Didapatkan daun dandang gendis 
mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 
terpenoid, tanin, dan fenolik. Jumlah 
secara kualitatif ditampilkan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia daun 
Dandang Gendis 

 

Gambar 1. Hasil Karakterisasi Jamur Uji pada 
SDA dengan lama inkubasi 24 jam (A) 
Morfologi makroskopis (B) Hasil pewarnaan 
gram tampakan budding cell (panah kuning); 
dan (C) Hasil pewarnaan gram tampakan 
blastospora (panah biru) 
Ket: (-) tidak mengandung; (+) kadar rendah; 
(++) kadar cukup; (+++) kadar tinggi; (Sumber 
Data Primer, 2020) 
 

Hasil karakteristik makroskopik 
dilihat dari koloni yang terbentuk yaitu 
berwarna putih, halus (yeast-like colony), 
licin, dan berbau ragi. Hasil karakteristik 
mikroskopik dilakukan dengan melakukan 
pewarnaan Gram dan diperiksa di bawah 
mikroskop dengan pembesaran 1000x, 
didapatkan sel jamur bulat yang disebut 
budding sel ragi, blastospora, dan 
klamidiospora. Hasil karakterisasi jamur uji 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Parameter uji Sampel 

Alkaloid 

(mayer) 
- 

Alkaloid 

(wagner) 
- 

Alkaloid 

(dragendroff) 
+ 

Flavonoid (Mg 

+ HCl) 
+ 

Saponin ++ 

Terpenoid + 

Steroid - 

Tanin ++ 

Fenolik +++ 
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Uji aktivitas antijamur pada 
penelitian ini menggunakan 8 kelompok 
perlakuan dengan variasi konsentrasi 
ekstrak etanol daun dandang gendis yaitu: 
20%. 40%, 60%, 80%, 100% dan kontrol 
negatif diujikan pada media MHA yang 
telah diinokulasikan jamur Candida 
albicans ATCC 10231 menunjukkan zona 

hambat sebesar 0 mm pada setiap 
konsentrasi, kontol positif 1 yang diujikan 
pada media MHA menunjukkan rata-rata 
zona hambat sebesar 24,25 mm, dan 
kontrol positif 2 menunjukkan rata-rata 
zona hambat sebesar 29 mm seperti yang 
tertera pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Diameter Zona Hambat 

Pengambilan tanaman dandang 
gendis yang sudah di budidayakan di 
rumah peneliti di ambil pada pukul 10.00-
12.00 WIB. Pengambilan pada pukul 
tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
tanaman yang sedang dalam kondisi 
berfotosintesis dan mendapatkan 
kandungan metabolit sekunder terutama 
flavonoid dan fenolik yang akan 
terakumulasi pada tanaman saat 
membentuk pertahanan terhadap sinar 
matahari dan patogen.21 Bagian tanaman 
dandang gendis yang diambil adalah pada 
bagian daun dan untuk mengoptimalkan 
hasilnya dipilih daun yang masih dalam 
kondisi segar, berwarna hijau homogen 
(tidak terlalu tua dan terlalu muda, diambil 
pada bagian antara pucuk dan pangkal), 
tidak layu, bebas hama, penyakit, dan 
kerusakan lainnya. Daun diambil dengan 

cara memetik langsung dan menggunakan 
alat bantuan gunting. 

Skrining fitokimia metabolit 
sekunder infusa daun dandang gendis 
dilakukan dengan metode kualitatif di 
Laboratorium Kimia Fakultas Matematika 
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Hasil skrining fitokimia pada 
daun dandang gendis menunjukkan bahwa 
infusa daun dandang gendis mengandung 
alkaloid dalam jumlah sedikit (+) 
menggunakan reagen Dragendroff, 
flavonoid dalam jumlah sedikit (+), saponin 
dalam jumlah cukup (++), triterpenoid 
dalam jumlah sedikit (+), tanin dalam 
jumlah cukup (++), dan fenol dalam jumlah 
banyak (+++). Pada hasil skrining fitokimia 
didapatkan hasil yang sesuai dengan 
penelitian terdahulu tentang kandungan 
metabolit sekunder yang terdapat pada 

No Konsentrasi 

Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata 
(mm) 

Keterangan 
Pengulangan ke- 

I II III IV   

1 5 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

2 20 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

3 50 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

4 100 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

5 250 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

6 500 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

7 Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Tidak ada zona hambat 

8 Kontrol (+)1 0 0 0 0 0 Resisten 

9 Kontrol (+)2 27 29 32 28 29 Sensitif 
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infusa daun dandang gendis yaitu alkaloid, 
saponin, flavonoid, triterpenoid, tanin, dan 
fenol. Kandungan metabolit sekunder 
fenol adalah yang paling dominan 
dikarenakan tingkat kepolaran yang lebih 
tinggi pada fenol menyebabkan lebih 
banyak fenol yang tertarik menggunakan 
air.22  

Karakteristik makroskopis yang 
tampak pada koloni jamur uji yang tumbuh 
dan dibiakan pada media SDA setelah 24 
jam pada suhu 37oC adalah koloni yang 
lembut, pucat, dan memiliki bau ragi. 
Karakteristik mikroskopik yang didapatkan 
setelah dilakukan pewarnaan gram adalah 
didapatkan gambaran budding cells, dan 
blastospora yang khas pada Candida 
albicans. Hasil karakteristik yang 
didapatkan sesuai dengan literatur. 23,24 

Metode yang digunakan untuk uji 
aktivitas antijamur pada penelitian ini 
adalah difusi cakram. Terdapat lima 
kelompok perlakuan dengan variasi 
konsentrasi infusa daun dandang gendis 
yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% serta 
menggunakan 2 kelompok kontrol yaitu 
kontrol positif menggunakan flukonazol 25 
ug/disk dan itrakonazol 8 ug/disk serta 
kontrol negatif menggunakan akuades 
steril. Penggunaan flukonazol dan 
itrakonazol sebagai antijamur secara luas 
dikarenakan kedua antijamur ini memiliki 
nilai MIC terendah dibandingkan dengan 
antijamur lainnya, namun angka resistensi 
pada kedua antijamur ini meningkat 
dikarenakan penggunaan yang luas dan 
tidak sesuai dosis.25 Pada penelitian ini 
didapatkan Candida albicans ATCC 10231 
resistensi terhadap flukonazol pada saat 
perlakuan diinterpretasikan dari tidak 
terbentuknya zona hambat (0mm) dan 
sensitif terhadap itrakonazol dengan 
terbentuknya zona hambat dengan 
diameter 29 mm. 

Kontrol positif pertama flukonazol 
25 ug/disk tidak menunjukkan adanya zona 
hambat yang berarti Candida albicans 
ATCC 10231 telah resisten terhadap 
flukonazol yang merupakan antijamur 
triazol. Antijamur golongan azol bekerja 
dengan menargetkan jalur biosintesis 
ergosterol dengan menghambat enzim 
14α-demetilase yang berfungsi untuk 
mengonversi lanosterol menjadi 
ergosterol. Secara khusus, golongan azol 
akan mengikatkan nitrogen pada gugus 
heme enzim 14α-demetilase yang 
menyebabkan aktivasi oksigen tercegah 
dan menghambat proses biosintesis 
ergosterol yang merupakan komponen 
utama dalam penyusunan membran sel 
jamur, penghambatan ini bersifat toksik 
yang artinya sterol yang bermetilasi akan 
terakumulasi dalam membran sel jamur 
yang menyebabkan membran sel menjadi 
rentan, mudah lisis, dan mengarah kepada 
kematian sel jamur. Namun karena 
penggunaan yang kurang tepat seperti 
durasi tidak tepat dan dosis tidak tepat 
pada golongan antijamur azol, 
menyebabkan terjadinya resistensi pada 
Candida albicans. Terjadinya resistensi 
diakibatkan tempat perlekatan/alosterik 
enzim α-sterol bermutasi sehingga tidak 
dikenal oleh golongan azol.26,27 

Kontrol positif kedua itrakonazol 8 
ug/disk menunjukkan adanya zona hambat 
dengan diameter rata-rata 29 mm dengan 
interpretasi sensitif. Jamur Candida 
albicans ATCC 10231 menurut American 
Type Culture Collection telah resisten 
terhadap anidulafungin, vorikonazol, 
itrakonazol, dan flukonazol. Pada 
penelitian ini Candida albicans ATCC 10231 
resisten pada flukonazol 25 ug/disk tetapi 
masih sensitif terhadap itrakonazol 8 
ug/disk. Hal ini diduga karena azol 
menghambat biosintesis ergosterol 
dengan cara mengganggu enzim lanosterol 
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14-α-demethylase pada retikulum 
endoplasma sel jamur, yang terlibat dalam 
transformasi lanosterol menjadi 
ergosterol, yang merupakan bagian dari 
struktur membran plasma jamur.28 
Membran plasma sebagai target antijamur 
flukonazol yang merupakan agen hidrofilik 
harus melewati dinding sel Candida 
albicans yang memiliki ß (1,3 dan 1,6) 
glucan yang bersifat hidrofobik, sedangkan 
itrakonazol bersifat hidrofobik lebih 
mudah menembus dinding sel dari jamur 
Candida albicans.29 Sfingolipid adalah 
komponen dalam membran plasma yang 
merupakan target obat antijamur 
golongan azol. Pertahanan dinding sel 
Candida albicans disebabkan oleh tingkat 
sfingolipid yang tinggi dalam membran 
yang menghalangi masuknya sterol toksik 
hidrofilik, hal ini telah diteliti bahwa gen 
FEN1 atau FEN12 (sebagai pengkode enzim 
untuk sintesis asam lemak) menunjukkan 
terjadinya resistensi terhadap flukonazol.30 

Kontrol negatif yang digunakan 
pada penelitian ini adalah akuades steril. 
Dalam penelitian ini akuades digunakan 
sebagai bahan pembuatan infusa dan 
digunakan untuk pengenceran infusa 
untuk membuat berbagai variasi 
konsentrasi. Dibuktikan bahwa akuades 
tidak menimbulkan adanya zona hambat 
yang berarti akuades tidak memiliki sifat 
antijamur atau menghasilkan zona 
hambat. 
Hasil pengujian aktivitas antijamur 
menggunakan infusa daun dandang gendis 
(Clinacanthus nutans (Burm.f.) Lindau) 
menunjukkan tidak terbentuknya zona 
hambat (0 mm) pada setiap konsentrasi 
yang diujikan yang artinya infusa daun 
dandang gendis tidak bisa menghambat 
pertumbuhan Candida albicans. Tidak 
adanya zona hambat yang terbentuk dari 
hasil penelitian ini dapat disebabkan oleh 
tiga faktor; pertama, faktor teknis seperti 

kurangnya konsentrasi ekstrak, suspensi 
jamur tidak sesuai standar, suhu tidak 
sesuai standar, lama inkubasi yang tidak 
sesuai standar.31 Kedua, faktor infusa daun 
dandang gendis, berupa pengaruh pelarut 
dan kandungan metabolit sekunder.32 
Ketiga, faktor biologis seperti kepekaan 
jamur uji dan properti khusus yang dimiliki 
patogen.33 

Pada faktor teknis jumlah 
konsentrasi ekstrak sudah mencapai 100%, 
pada setiap petri didapatkan ketebalan 
yang berbeda di setiap petri tapi suspensi 
jamur sudah distandarkan kekeruhannya 
sesuai larutan standar Mc. Farland 0.5 
yang telah tersedia di Laboratorium 
Kesehatan Daerah Kalimantan Barat 
dengan mencampurkan 9,95 mL larutan 
H2SO4 dengan 0,05 BaCl2 yang 
dihomogenkan menggunakan vortex dan 
di konfirmasi menggunakan 
spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 625 nm. Kemudian kekeruhan 
Mc. Farland 0,5 disesuaikan dengan 
suspensi jamur uji, apabila sesuai maka 
menunjukkan bahwa suspensi jamur uji 
berkonsentrasi 1-5 x 106 CFU/mL artinya 
berada dalam fase logaritmik (tetap 
membelah) sehingga sesuai untuk 
digunakan dalam pengujian aktivitas 
antijamur.34,35  

Pemilihan pelarut pada penelitian 
ini juga mempengaruhi kandungan 
metabolit sekunder yang ada di dalam 
infusa daun dandang gendis. Pelarut yang 
memiliki kepolaritasan yang sama dengan 
senyawa akan lebih mudah menarik 
senyawa yang terkandung pada 
tanaman.36 Akuades steril adalah pelarut 
polar yang baik digunakan untuk molekul 
polar dan merupakan pelarut yang 
memiliki polaritas yang paling besar.37 
Senyawa metabolit yang bersifat polar 
adalah alkaloid, tanin, saponin, fenol, dan 
flavonoid, sedangkan triterpenoid 
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merupakan senyawa yang bersifat non 
polar hingga semipolar.38 Pada hasil 
skrining fitokimia daun dandang gendis 
ditemukan bahwa daun ini mengandung 
senyawa metabolit berupa alkaloid, 
flavonoid, saponin, terpenoid, tanin, dan 
fenolik. Senyawa yang bersifat polar 
sehingga dapat ditarik oleh air berupa 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 
fenolik. Terpenoid merupakan senyawa 
non polar sampai semipolar yang termasuk 
kelompok triterpenoid yang memiliki 
struktur siklik berupa alkohol, aldehid atau 
asam karboksilat dengan gugus –OH 
menyebabkan senyawa ini bersifat 
semipolar sehingga dapat disari oleh air 
yang memiliki kepolaran yang tinggi.38 
Penggunaan pelarut air menyebabkan 
senyawa metabolit tidak tersari maksimal 
dikarenakan rendahnya tingkat kelarutan 
air dibandingkan dengan pelarut metanol 
dan etanol.39,40 
Pada penelitian yang pernah dilakukan 
menggunakan ekstrak etanol 95% juga 
tidak menghasilkan efek antijamur.22 
Penelitian yang dilakukan oleh Arullappan 
mengujikan ekstrak etil asetat terhadap 
Candida albicans dan menunjukkan 
aktivitas antijamur. Adanya aktivitas 
antijamur disebabkan oleh perbedaan 
metode kerja, penelitian sebelumnya 
melakukan pengeringan menggunakan 
oven sehingga penarikan senyawa 
metabolit fenol dan flavonoid lebih banyak 
dibandingkan kering angin.40,41 
Perendaman serbuk dengan ekstrak etil 
asetat juga dilakukan dalam waktu yang 
lama sehingga penarikan senyawa 
metabolit akan lebih banyak. Hal lain yang 
mempengaruhi karena terdapat beberapa 
senyawa yang tidak tahan panas seperti 
flavonoid dan tanin, sehingga suhu yang 
tinggi juga dapat mempengaruhi 
kandungan metabolit sekunder yang 
terdapat pada daun dandang gendis.42,43 

Kandungan metabolit sekunder daun 
dandang gendis juga dipengaruhi oleh 
letak geografis, studi terdahulu 
menunjukkan bahwa kandungan metabolit 
sekunder tanaman dandang gendis yang 
diekstrak menggunakan pelarut heksana 
dan kloroform di Indonesia lebih baik 
dibandingkan di Thailand.22 Penelitian 
terdahulu juga menunjukkan terdapat 
perbedaan efek sitotoksik pada 11 lokasi 
yang berbeda.44 

Skrining fitokimia yang dilakukan 
pada penelitian ini dilakukan secara 
kualitatif sehingga didapatkan kandungan 
dalam infusa yaitu senyawa fenolik (+++); 
senyawa tanin dan saponin dalam jumlah 
yang cukup (++); triterpenoid, alkaloid, dan 
flavonoid dengan kadar rendah (+). 
Senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung pada infusa daun dandang 
gendis adalah fenol, flavonoid, tanin, 
saponin, terpenoid tetapi tidak 
menunjukkan adanya sifat sebagai 
antijamur pada Candida albicans karena 
jumlah metabolit yang tidak mencukupi. 
Hal ini dikarenakan uji metabolit tidak 
dilakukan secara kuantitatif sehingga tidak 
dapat diketahui seberapa besar 
kandungan senyawa metabolit tersebut 
dan belum ada penelitian yang 
menyebutkan jumlah minimal pada suatu 
senyawa metabolit sekunder untuk dapat 
menghambat Candida albicans. Hal ini juga 
didukung oleh Jamur Candida albicans 
yang masih sensitif terhadap itrakonazol 
dan memiliki mekanisme kerja yang mirip 
terhadap fenol. Padahal jika dibandingkan 
dengan pengujian mikrob yang lain, 
pengujian aktivitas suatu ekstrak sebagai 
antijamur, khususnya Candida albicans 
dibutuhkan senyawa metabolit sekunder 
yang lebih banyak dan lebih spesifik.45 

Jamur Candida albicans merupakan 
organisme eukariotik dengan struktur fisik 
yang terdiri dari dua lapis dinding sel, 
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membran sel yang terdiri dari fosfolipid 
ganda (lipid bilayer), sitoplasma, dan 
nukleus. Lapisan terluar Candida albicans 
kaya akan phosphatidyl, kolin, ergosterol, 
dan sphingolipids. Pada Candida albicans, 
ergosterol diduga dapat menahan lisis 
akibat peningkatan tekanan osmotik. 
Selain itu, sphingolipids juga memegang 
peranan penting sebagai target antijamur 
karena memiliki komponen negatif yang 
paling besar pada membran plasma dan 
juga mutasinya sphingolipids juga dapat 
menyebabkan resistensi.46,30 Dinding sel 
Candida albicans terdiri dari komponen β-
glukan-kitin yang bertanggung jawab 
dalam membentuk dan menjaga kekuatan 
dinding sel, mannans yang memiliki 
permeabilitas dan porositas yang rendah, 
beserta komponen lainnya seperti lemak 
dan garam anorganik yang berperan dalam 
menjaga ketahanan dinding sel terhadap 
obat antijamur.47 
Infusa daun dandang gendis tidak memiliki 
aktivitas antijamur terhadap pertumbuhan 
Candida albicans seperti yang telah 
dijelaskan di atas. Infusa daun dandang 
gendis tidak dapat menyari metabolit 
sekunder secara spesifik yang berperan 
sebagai antijamur sehingga metabolit 
sekunder yang didapat tidak adekuat 

dalam menghambat pertumbuhan 
Candida albicans. 
 

SIMPULAN 
 Tidak ada aktivitas antijamur infusa 
daun dandang gendis terhadap jamur 
Candida albicans ATCC 10231. Tidak ada 
zona hambat yang dihasilkan infusa daun 
dandang gendis terhadap jamur Candida 
albicans ATCC 10231. Tidak ada 
konsentrasi efektif dari infusa daun 
dandang gendis dalam menghambat 
pertumbuhan jamur Candida albicans. 
Kandungan metabolit sekunder yang 
terdapat pada infusa daun dandang gendis 
adalah alkaloid, flavonoid, saponin, 
terpenoid, tanin, dan fenolik. Metabolit 
sekunder dominan adalah fenolik. 
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